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Abstrak— Telemedicine merupakan teknologi interaksi secara realtime antara pasien dapat menghubungi dokter
dengan menggunakan telepon genggamnya atau internet. Pada RSUD Haji Surabaya ini pada pelayanan dan
pengelolaan rekam medis masih banyak pengantrian dalam melakukan pemberkasan dokumen, verifikasi
dokument, kemudian pasien tersebut berada di poli mana dan pada saat melakukan pemeriksaan harus menunggu
giliran. Maka dari itu diperlukan sistem yang berfungsi untuk memudahkan masyarakat dan rumah sakit dalam
menangani masalah kesehatan ini yang nantinya dapat mempermudah pasien atau pengguna untuk melakukan
konsultasi seperti diagnosa yang dialaminya. Pada penelitian ini menggunakan metode waterfall untuk melakukan
pengembangan sistemnya, metode ini sangat banyak dipakai oleh beberapa penelitian dikarenakan pemodelan ini
dilakukan dengan tahap demi tahap yang dilewati harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan harus
berjalan secara berurutan.

Kata kunci: Telemedicine, Sistem Informasi, Metode Waterfall

Abstract— Telemedicine is a real-time interaction technology between patients who can contact a doctor using their cell
phone or the internet. At the Surabaya Haji Hospital, there are still a lot of queues in the service and management of
medical records for filing documents, verifying documents, then which clinic the patient is in. When carrying out the
examination, they have to wait their turn. Therefore, a system is needed that functions to make it easier for the public
and hospitals to deal with this health problem, which in turn can make it easier for patients or users to carry out
consultations such as the diagnosis they are experiencing. In this research, the waterfall method was used to develop
the system. Several studies widely use this method because this modeling is carried out step by step, which must be
completed by waiting for the completion of the previous stage and must proceed sequentially..
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. PENDAHULUAN

juga dapat informasi mengenai obat yang telah di beritahu

Perkembangan teknologi informasi ini, khususnya web
dan internet semakin kompetitif dan berkembang pesat. Di
era revolusi industri 4.0 telah banyak pekerjaan yang tidak
bisa lepas dengan peranan teknologi. Segala aspek kegiatan
mulai dari produksi dan penjualan hingga hal yang jauh
kaitannya dengan bidang teknologi seperti pada pertanian
dan peternakan mereka juga sudah banyak memanfaatkan
kemudahan dari teknologi web dan internet ini. Hanya
dengan membuka sebuah browser, pengguna sudah dapat
mengakses dan menemukan informasi yang dibutuhkannya
dan dapat di pergunakan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan [1].

Telemedicine merupakan teknologi agar pasien dapat
berdiskusi dengan dokter secara pribadi, tanpa harus bertemu
langsung dengan dokter. Diskusi ini akan membantu
masyarakat atau pasien untuk mendapatkan informasi
mengenai dugaan penyakit atau diagnosis dan penanganan
pertama yang di alami oleh pasien, tidak hanya itu pasien

61

oleh dokter tersebut. Telemedicine di indonesia ini memiliki
cakupan yang luas, dikarenakan juga dari kemajuan dunia

teknologi informasi dan komunikasi telah
berkembang sangat pesat, telemedicine sendiri perkembang
annya sangat cukup signifikan dan  pengguna

telemedicine[2].

ini sudah ada sejak tahun 1990-an tetapi telemedicine
masih menggunakan teknologi standar. Untuk saat ini sistem
dari telemedicine yang sering kita temui adalah interaksi
secara real-time dimana pasien dapat menghubungi dokter
dengan menggunakan telepon genggamnya dan internet,
pasien pun bisa memilih ingin berkomunikasi menggunakan
platform zoom meeting. Maka hal ini dapat membuktikan
bahwa di Indonesia ini sudah banyak masyarakat yang
memanfaatkan teknologi informasi berupa internet dalam
memanfaatkan website maupun aplikasi kesehatan [3].

RSUD Haji merupakan rumah sakit umum yang berada di
Surabaya yang melayani semua golongan masyarakat dan
beragam suku maupun budaya-nya dari seluruh Indonesia.



Berdasarkan identifikasi dan  observasi  terdapat
permasalahan dalam melayani pasien serta pengelolaan
rekam medis, yang dimana masih banyak pengantrian dalam
melakukan pemberkasan verifikasi untuk mententukan
pasien tersebut di poli mana serta masih terdapat antri pada
saat melakukan pemeriksaan harus menunggu giliran

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul Sistem
Informasi Rawat Jalan Dan Pelayanan Persalinan Di Klinik
Berbasis Web [4], Perancangan Sistem Informasi Rekam
Medis Pasien Rawat Jalan Berbasis Web Di Klinik Sehat
Margasari Bandung [5], dan Rancang Bangun Sistem
Informasi Persediaan Barang Berbasis Web Dengan Metode
Fast [6] terdapat beberapa pembaharuan fitur pada website
Sistem Informasi Telemedicine ini yang nantinya bisa di
nikmati pengguna, dokter, dan admin. Pembaharuan fitur
pada tampilan dashboard tidak hanya rekam medis tetapi
bisa juga untuk pengelolaan obat, serta kenyamanan bagi
pengguna untuk melakukan konsultasi diagnosa tidak perlu
datang ke RSUD Haji Surabaya hanya dengan konsultasi
menggunakan  sistem informasi telemedicine, yang
menggunakan bantuan dari platform zoom meeting untuk
membantu proses diagnosa pasien yang nantinya terhubung
dengan dokter yang sesuai dengan masing-masing poli.

Tujuan adanya Sistem Informasi Telemedicine Pada
RSUD Haji Surabaya supaya dapat mendukung proses bisnis
yang telah di tentukan agar dapat menjadi lebih sederhana
serta menghemat waktu dan tenaga.

Il.  STUDIPUSTAKA

a. Telemedicine

Telemedicine merupakan layanan kesehatan online yang
disediakan oleh sarana fasilitas pelayanan kesehatan dengan
memakai teknologi informasi dan komunikasi seperti
pertukaran informasi dalam diagnosis, pengobatan,
pencegahan penyakit, cedera, penelitian, evaluasi, dan
pendidikan berkelanjutan penyedia layanan kesehatan
individu dan masyarakat [7].

b. Website

Website adalah sebuah perangkat lunak yang berisi file
seperti gambar atau teks yang terhubung dalam sebuah
internet. Sumber informasi yang di buat dalam bentuk
HTML dan digunakan pengguna web dengan bantuan
navigasi ke halaman selanjutnya. mengatakan bahwa
halaman-halaman web yang tersimpan dalam sebuah
hosting atau web server yang dikunjungi lewat DNS
(domain name system) [8].

c. Metode Waterfall

Metode waterfall biasa disebut dengan siklus hidup
perangkat lunak. Model ini melakukan pendekatan secara
berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap demi
tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap
sebelumnya dan berjalan secara berurutan. Mengambil
kegiaran dasar seperti spesifikasi, pengembangan, validasi,
evolusi dan mereprentasikan sebagai fase-fase proses yang
berbeda seperti spesifikasi persyaratan, perancangan
perangkat lunak, implementasi, pengujian dan seterusnya

[9].

I1l. METODE

Bab ini berisi mengenai langkah-langkah yang dilakukan
untuk mencapai tujuan dari penelitian ini diantaranya
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identifikasi masalah, studi literatur, metode pengumpulan
data, analisis kebutuhan, dan desain sistem. Metode yang
dipakai dalam penyusunan penelitian ini adalah metode
waterfall. Adapun urutan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Communication
|—|:>
L

Gambar 1. Metode Waterfall Menurut Pressman

A. Communication

Tahap pertama pada penelitian ini yaitu tahap
communication yang dimana tahapan ini membutuhkan
fakta-fakta yang mendukung proses pengerjaan penelitian.
Oleh karena itu untuk mendapatkan fakta tersebut perlu
dilakukan studi literatur dan wawancara dengan beberapa
pihak yang terkait pada bidang sistem informasi sesuai studi
kasus di RSUD Haji Surabaya. Pihak yang bersangkutan
dalam penelitian ini adalah petugas pada lingkup RSUD Haji
Surabaya.

B. Planning

Pada tahap ini berisikan analisis kebutuhan sebelum
perancangan dari sistem informasi telemedicine di RSUD
Haji Surabaya yang sebelumnya telah dilakukan tahap
communication berupa studi literatur dan wawancara.
Analisis kebutuhan ini akan menghasilkan dokumen user
requirement atau data yang berhubungan dengan keinginan
user dalam pembuatan software sistem informasi
telemedicine di RSUD Haji Surabaya termasuk rencana yang
nantinya diaplikasikan ke dalam sistem.

C. Modeling

Tahap modeling merupakan kegiatan permodelan
arsitektur sistem yang menerjemahkan syarat kebutuhan ke
sebuah perancangan software yang dapat diperkirakan
sebelum melakukan proses pengkodean. Tahap ini berfokus
pada arsitektur software, algoritma program, tampilan
interface, dan perancangan struktur data yang bertujuan agar
lebih memahami gambaran besar dari apa yang dikerjakan.
Berdasarkan rancangan yang sudah dibuat, maka model ini
akan menjadi acuan untuk pengembangan sistem [10].
Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Perancangan data flow Diagram (DFD)
2. Perancangan entity relationship diagram (ERD)

D. Construction

Penelitian sistem informasi ini dibangun berbasis website
dengan menggunakan pemrograman terstruktur sebagai
Bahasa pemrograman PHP untuk membagun aplikasi yang
mudah dikembangkan dan mudah juga untuk menemukan
bagian yang salah ketika nantinya pada pengujian sistem.
Kemudian basis data yang digunakan pada bagian back-end
sistem informasi telemedicine ini adalah basis data
mysql[11].
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Pada sistem ini diperlukan metode pengujian untuk
dilakukan testing. Ada dua pendekatan metode dalam
tahapan testing yaitu metode black box testing dan white box
testing. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode black box testing di karenakan pengujian yang
dilakukan berfokus pada detail aplikasinya, seperti tampilan
aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi dan
kesesuaian alur fungsi maupun proses bisnis

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Haji Surabaya
menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis web. Berikut
hasil rancangan pada penelitian ini.

A. Context Diagram

Diagram context merupakan tahap awal dari perancangan
data flow diagram, Pada diagram context diagram ini
digambarkan dengan adanya aliran data dari entitas-entitas
ke sistem, dan sebaliknya dari sistem ke entitas-entitas.
Selain itu, tiap entitas memiliki aliran data yang berbeda ke
dalam sistem. Untuk lebih jelasnya diagram context tersebut
dapat diliha pada Gambar 2, Sebagai berikut :

Informas! Poi- -

Informas| E-Resep—————={

rmama & password

Data pasier————————= [

Data Reservasi———— &=

L —Data Pembayaran———————m=

Sistem Informas Telemedicine

Daia EResep
Informesi Lagoran. -

Data Laporan

Gambar 2. Context Diagram Sistem Telemedicine

B. Data Flow Diagram Level 1

Data flow diagram Level 1 memuat proses yang ada dalam
sistem yaitu proses isi data profile, proses konsultasi, proses
pembayaran dan proses pembuatan zoom. Berikut data flow
diagram pada Gambar 3
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Data Pasien -— =1 user

Pasien Data Reservasi

Data Pasien

1y
3
[

Data E-Resep

invoice Pembayaran

Data Pembayaran

Data Pembayaran -

5-

Data Zoom

Gambar 3. DFD Level 1

C. Physical Data Model

Physical mata Model (PDM) adalah tahapan setelah
conceptual data model (CDM). Physical data model (PDM)
sendiri merupakan gambaran detail dari struktur basis data
pada sistem informasi telemedicine berbasis web pada
RSUD Haji Surabaya. Pada Physical Data Model (PDM) ini

menggambarkan relasi antar entitas dan tabel dengan
foreign key (FK). Gambar tentang physical data model
dapat dilihat pada Gambar 4. dibawabh ini :

Gambar 4.Physical Data Model

D. Hasil Tampilan Sistem Informasi Telemedicine

Pada tahapan ini merupakan hasil tampilan sistem informasi
telemedicine yang terdapat dari user pasien, user dokter dan
user admin.

1. Hasil Tampilan Login

Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan halaman login yang dapat dilihat pada Gambar 5
di mana pengguna bisa melakukan login sesuai dengan akun
masing — masing.



2. Hasil Tampilan Registrasi

Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan halaman registrasi yang dapat dilihat pada Gambar
6, di mana pengguna bisa melakukan pendaftaran sesuai
dengan keinginan masing — masing.

3. Hasil Tampilan Profile

Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan halaman profile yang dapat dilihat pada Gambar 7,
di mana pengguna bisa mengisi data sesuai form yang ada

EECEEX]

€ 3 C & Wotacare | Mimlbalicheies B
&1 RSUD HAJI = a
@ oo

Edlit Profile

Gambar 7. Tampilan Profile

4. Hasil Tampilan Halaman Change Password
Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan halaman change password yang dapat dilihat pada
gambar 8, di mana pengguna bisa mengganti data password
sesuai dengan keinginan

(h“ﬂﬂ"{”' ] o}

pre—
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Gambar 8. Tampilan Change Password

5. Hasil Tampilan Reservasi

Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan reservasi yang dapat dilihat pada Gambar 9 dimana
pasien bisa mengisi data sesuai form yang ada.

Gambar 9.Tampilan Reservasi

6. Hasil Tampilan Pembayaran
Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan pembayaran yang dapat dilihat pada Gambar 10

Gambar 10. Tampilan Pembayaran

7. Hasil Tampilan Riwayat Konsultasi
Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
riwayat konsultasi yang dapat dilihat pada Gambar 11.

S P i 0
(brsup wan a s Q

Gambar 11. Tampilan Riwayat Konsultasi

7. Hasil Tampilan Pembayaran Invoice

Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan halaman invoice yang dapat dilihat pada Gambar
12.
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Gambar 12. Tampilan Invoice

8. Hasil Tampilan E Resep
Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan eresep yang dapat dilihat pada Gambar 13.

(hrsup nap 2

Gambar 13. Tampilan EResep

9. Hasil Tampilan Konsultasi Dokter
Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
konsultasi dokter yang dapat dilihat pada Gambar 14.

Lh RSUD HAJI Q

=
| s comecn |
EaEEEN
BT
=3
Gambar 14. Tampilan Konsultasi

10. Hasil Tampilan List User Admin

Berikut merupakan hasil dari implementasi kode program
tampilan halaman List user atau pengguna yang dapat
dilihat pada gambar 15.

(brswony = a

rﬂﬂﬂﬂﬂf

Gambaf 15. Tanﬁpilan List Usér Admiﬁ

11. Hasil Tampilan List Poli
Berikut merupakan Hasil Dari implementasi kode program
list poli yang dapat dilihat pada gambar 16.

65

(brsvona - o}

Gambar 16. Tampilan List Poli Admin

V.

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi telemedicine
berbasis website pada RSUD Haji Surabaya dirancang dan
dibuat untuk dapat mempermudah pasien dan mengelola
data secara terkomputerisasi serta pasien dipermudah untuk
melakukan pembayaran secara otomatis yang didukung oleh
payment gateway sehingga sangat membantu dari segala
pihak baik rumah sakit maupun pengguna. Pada
perancangan website telemedicine dilakukan penerapan
model waterfall serta direncang dengan menggunakan
pemodelan entity relationship diagram (ERD). Pada sistem
informasi telemedicine berbasis website dibuat context
diagram, data flow diagram, conceptual diagram, physical
data models.

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih
lanjut adalah pengembangan sistem ini bisa diintegrasikan
dengan sistem lain dalam versi mobile apps agar lebih
praktis dan bisa diakses kapan saja hanya melalui ponsel dan
dapat terintegrasi juga dengan sistem yang sudah ada pada
RSUD Haji Surabaya. Kemudian meningkatkan keamanan
sistem pada website agar data yang sudah tersimpan tidak
mudah untuk diretas serta dapat ditambahkan beberapa fitur
ntuk membuat sistem ini lebih bagus dan berkembang lagi.
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